BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji dan menganalisis penggunaan rasio total
benchmarking yang digunakan sebagai alat ukur suatu kewajaran kinerja keuangan
perusahaan/ wajib pajak karena kebijakan atas rasio total benchmarking yang tidak
pernah ada pembaharuan sejak diciptakannya rasio tersebut. Penelitian ini
menggunakan perusahaan dalam industri makanan & minuman sebagai objek
penelitian serta sebagai pembanding dalam menentukan relevansi rasio total
benchmarking dalam mengukur dan memeriksa kewajaran Kinerja keuangan wajib
pajak.

Rasio total benchmarking digunakan untuk menguji kewajaran Kinerja
keuangan sebagai proses dalam pemeriksaan pemenuhan perpajakan wajib pajak.
Rasio tersebut merupakan gerbang pertama dan utama dalam pemeriksaan dan
pemungutan pajak, sehingga dalam pemanfaatannya rasio tersebut harus
memenuhi prinsip pemungutan pajak. Berdasarkan analisis yang dibuat, rasio total
benchmarking dapat dikatakan kurang relevan karena hanya memenuhi 2 dari 5
syarat yang ada, sehingga perlu adanya evaluasi dan pembaharuan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dibuat pada bab
sebelumnya, rasio total benchmarking masih dapat dikatakan relevan karena
selisih rasio tidak melebihi perhitungan standar deviasi sebagai batas sehingga
rasio total benchmarking masih dapat digunakan sebagai alat ukur kewajaran
kinerja keuangan atau standar perhitungan rasio benchmarking wajib pajak.
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya juga dapat dilihat bahwa industri
makanan & minuman memiliki rasio yang berbeda dari rasio total benchmarking
DJP, namun perbedaan tersebut sebagian besar wajar dan ada yang tidak wajar,
seperti rasio penyusutan dari tahun 2012-2019 selalu memiliki rasio yang jauh
diatas standar benchmarking DJP dan selisinnya melebihi batas wajar. Hal tersebut
mungkin dapat disebabkan oleh kesalahan internal perusahaan atau rasio total

benchmarking yang kurang relevan.
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Perbedaan tersebut tidak dapat digunakan sebagai patokan apakah kinerja
keuangan wajib pajak wajar atau tidaknya karena ketidakwajaran dari hasil
perhitungan masih harus dilakukan penyelidikan lebih dalam terkait faktor-faktor

yang mempengaruhi ketidakwajaran tersebut.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari keterbatasan, baik keterbatasan
peneliti maupun keterbatasan diluar peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini
antara lain (1) penelitian ini hanya menggunakan industri makanan & minuman
sebagai objek penelitian (2) kurang lengkapnya data dimana menggunakan laporan
keuangan perusahaan sesuai dengan tahun terdaftarnya perusahaan di BEI (3)
penelitian ini tidak menganalisis dari tahun terbitnya rasio total benchmarking
sehingga kurang terlihat perkembangannya.

5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan datas dan keterbatasan yang dimiliki, maka saran
yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi Pemerintah
Perlu dilakukan update secara berkala terhadap peraturaturan dalam
Surat Ketetapan Dirjen Pajak SE-96/PJ/2009 sesuai perkembangan tiap
KLU dan kondisi ekonomi tiap tahun agar rasio-rasio tersebut dapat lebih
mendekati keadaan yang sebenarnya.
2. Bagi Akademik
e Penelitian selanjutnya dapat menggunakan industri lain yang lebih
lengkap dari segi laporan keuangan maupun jenis perusahaan.
e Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dari awal
terciptanya rasio total benchmarking agar lebih terlihat

perkembangan perusahaan dan relevansi rasionya.



35

e Penelitian selanjutnya dapat mengungkapkan perbedaan antar rasio

pada total benchmarking terhadap rasio wajib pajak setiap tahunnya
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